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Salman Hadianto Tersangka Proyek
Pembangunan Tribun Areal Landing Paralayang
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saat ini sudah tahap
penyidikan,” ujar Rostin.
Sembilan kasus korupsi
lainnya, ditangani oleh
beberapa Polres di jajaran
Polda Sulteng. Di antaranya,
Polres Poso menangani kasus
dugaan korupsi pembangunan
kantor camat Lore Piore Tahun

2008, dengan nilai anggaran
sebesar Rp491 juta, pada
Sekertariat Daerah Kabupaten
Poso, dengan dua orang
tersangka yakni Filson Gondo
dan Jack Tobeli.

Polres Tojo Una-Una, dua
kasus korupsi yang ditangani,
yakni Dugaan korupsi dana
bantuan , langsun,
pemberdayaan sosial (BPLS)
untuk usaha kelompok
bersama di Kabupaten Touna

Tahun 2010 dengan nilai
anggaran Rp990 juta, dengan
tersangka Edwin Rengga dan
Lasaeyo Toby. Dan dugaan
penyelewengan dana proyek
pengadaan pabrik es. “Untuk
tersangkanya yang kasus dana
proyek pengadaan pabrik es
belum diperiksa,” sebut Rostin
lagi.

Polres Buol, menangani
kasus dugaan korupsi dana ru-
tin kantor statistik Kabupaten

Buol, tahun 2010 dengan nilai
Rp250 juta, tersangka Abdul
Arif. Polres Parimo menangani
kasus korupsi gratifikasi atas
program prona kaplingan
kebun sebanyak 52 lokasi yang
diajukan masyarakat dengan
jumlah gratifikasi sebesar
Rp76 juta, dengan tersangka
Karmono Samin, Faisin dan
Riyan Hidayat.

Polres Donggala, dua kasus
korupsi, masing-masing kasus
dugaan korupsi proyek
pembangunan tribun areal
landing paralayang dengan
nilai sebesar Rpl00 juta,
tersangkanya Salman
Hadianto. Serta kasus dugaan
korupsi dana bantuan dinas
pertanian dan peternakan
kabupaten Donggala sebesar
Rp234 juta, dengan tersangka
Amir Usman alias Amir.

Polres Tolitoli, menangani
dugaan korupsi
penyalahgunaan dana belanja
langsung pada SKPD
Perpustakaan Kabupaten
Tolitoli tahun 2009 dan 2010,
dengan tersangka Alfiansyah
dan Rainsfiary. Sementara satu
kasus yang ditangani Polres
Banggai masih  tahap
penyelidikan, yakni dugaan
penyalahgunaan anggaran
negara dalam  proyek
pengadaan T-Shirt gernas
kakao di Kecamatan Luwuk
senilai Rp375 jutaan tahun
2010 pada dinas Perkebunan
Kabupaten Banggai. “Rata-rata
semua kasus tindak pidana
korupsi yang masuk telah
dinaikkan tingkatnya menjadi
penyidikan,” pungkas Rostin.(+*)
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“Melihat Catatan Polda Sulteng dalam Tangani Dugaan Korupsi
Dalam Semester Awal

Sudah Tanganl 12 Kasus

Kurun waktu Januari hingga
Juni 2011 tercatat sedikitnya 12

kasus korupsi yang ditangani.

pihak Polda Suiteng bersama
Jajarannya, tiga kasus korupsi di
antaranya saat ini rengah
ditangani Penyidik Kriminal
Khusus (Krimsus) Polda Sulteng.

TIGA kasus korupsi yang

ditangani Krimsus Polda Sulteng itu,
masing-masing, dugaan tindak
pidana korupsi dana APBD
Kabupaten Donggala Tahun 2008
dengan nilai anggaran Rpl4 miliar
lebih, yang dihibahkan ke KPUD

Dcnggala
dalam
rangka
Pilbup
tahun
2008.
*Ters-
angkanya
Rifai
Amrulah.
Untuk
RostlnTumalm‘;Lm Kenugtan
nya masih
diperhitungkan BPKP Sulteng,” kata
Kasubbid Penmas Polda Sulteng,
Kompol Rostin Tumaloto belum
lama ini.

Kedua yakni, kasus dugaan
korupsi pekerjaan
pembangunan jalan
lingkungan 2010, dengan nilai
anggaran Rpl,5 miliar, pada
kantor dinas PU Kabupaten
Sigi, dengan tersangka Muh
Padhlih = ST. Kerugian
negaranya juga masih dalam
perhitungan oleh BPKP
Sulteng.

Yang ketiga, adalah kasus
dugaan korupsi dana subsidi
sarana dan prasarana untuk
sekolah yang terkena bencana
alam. Sumber dananya berasal
dari Dirjen Manajemen
Dikdasmen Depdiknas Tahun
2007, untuk 28 SD/MIS di
Kecamatan Bungku Utara dan
Kecamatan Mamosalato,
Kabupaten Morowali, dengan
tersangka Arham, yang
mengakibatkan kerugian
negara sebesar Rp700 jutaan.
“Tiga kasus yang masuk ke
Reskrimsus Polda Sulteng itu,
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